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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil dari pembelajaran Seni Musik secara daring bagi 

Tunagrahita di SMALB Negeri Pembina Yogyakarta. Anak Tunagrahita dengan keterbatasan yang dimiliki 

sebenarnya diperlukan adanya guru pendamping khusus secara langsung untuk membantu siswa Tunagrahita 

dalam belajar, namun dengan adanya COVID-19 pembelajaran harus dilakukan secara daring, komunikasi yang 

diperlukan dalam pembelajaran menjadi terbatas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa SMALB Tunagrahita di SLB 

Negeri Pembina Yogyakarta. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi dan catatan lapangan. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan cara 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran Seni Musik secara daring bagi siswa Tunagrahita berjalan efektif dengan adanya 

penggunaan media pembelajaran seperti Youtube, Zoom Meeting, dan Whatsapp. Metode dan staregi 

pembelajaran Seni Musik secara daring bagi siswa Tunagrahita yang guru terapkan yaitu metode tanya jawab, 

metode diskusi, dan metode penugasan dan untuk strategi individualisasi dan strategi kooperatif. Hasil 

pembelajaran daring Seni Musik bagi siswa Tunagrahita mampu membawa pengaruh dan manfaat tertentu bagi 

siswa Tunagrahita menjadikan siswa Tunagrahita memiliki kepercaya diri, menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

mampu mengikuti materi Seni Musik, siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, melatih siswa Tunagrahita 

berpikir secara kritis, dan memunculkan keberanian siswa Tunagrahita dalam bertanya, menjawab dan 

mengungkapkan ide-ide mereka secara bebas 

 

Kata kunci: SMALB Pembina Yogyakarta; seni musik; tunagrahita ringan; daring 

 

Abstract 
This study aims to determine the process and results of online music learning for the mentally retarded at SMALB Negeri 

Pembina Yogyakarta.Children with mental retardation with their limitations actually need a special assistant teacher directly 

to assist mentally retarded students in learning, but with COVID-19 learning must be done online, the communication 

needed in learning is limited. This study uses a qualitative approach using a descriptive type of research. The subjects of this 

study were all students of SMALB Tunagrahita at Pembina State SLB Yogyakarta. Collecting data in this study using 

observation techniques, interviews, documentation and field notes. The data analysis technique uses the Miles and Huberman 

model by collecting data, reducing data, presenting data, and drawing conclusions. The results showed that the online 

learning process for the art of music for mentally retarded students was effective with the use of learning media such as 

Youtube, Zoom Meeting, and Whatsapp. Methods and strategies for online learning of Musical Arts for mentally retarded 

students that the teacher applies are the question and answer method, discussion method, and assignment method and for 

individualization strategies and cooperative strategies. The results of online learning in Music Arts for mentally retarded 

students are able to bring certain effects and benefits for mentally retarded students, making mentally retarded students have 

self-confidence, foster a sense of responsibility, are able to follow Musical Arts materials, students become active in learning, 

train mentally retarded students to think critically, and raise awareness the courage of mentally retarded students in asking, 

answering and expressing their ideas freely. 

 

Keywords: SMALB Pembina Yogyakarta; seni musik; mild mental retardation; online 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

mailto:nisaaprilah04@gmail.com
mailto:lakisadewa@gmail.com
mailto:orianatioparahitangl@gmail.com


2 
 

PENDAHULUAN 

Anak berkebutuhan khusus yang 

biasa disingkat dengan sebutan ABK dari 

sudut pandang pendidikan adalah anak yang 

dalam proses pertumbuhan atau 

perkembangannya secara signifikan 

mengalami kelainan atau penyimpangan 

baik secara fisik, mental intelektual, sosial 

maupun emosi dibandingkan dengan anak-

anak lain seusianya (Azwandi, 2007). ABK 

memiliki karkteristik yang berbeda antara 

satu dan lainnya perbedaanya sesuai dengan 

jenis kelainan yang dialami anak. ABK 

memiliki kebutuhan khusus yang sangat 

beragam, mulai dari kekhususan yang 

bersifat ringan, seperti kesulitan belajar pada 

bidang akademik atau bidang perkembangan 

khusus, sampai pada kekhususan yang berat, 

seperti mental retardasi atau Tunagrahita, 

tunanetra, tunawicara, tunadaksa, 

tunarungu, dan kekhususan lainnya, seperti 

anak gifted dan berbakat (Jamaris, 2018). 

ABK merupakan anak yang dalam 

pendidikan memerlukan layanan yang 

spesifik yang berbeda dengan anak-anak 

pada umumnya, karena anak berkebutuhan 

khusus ini memiliki hambatan belajar dan 

hambatan perkembangan, oleh karena ABK 

sangat memerlukan layanan pendidikan 

yang bersifat khusus untuk membantu 

mengurangi keterbatasannya dalam hidup di 

masyarakat serta meningkatkan potensi yang 

dimiliki secara optimal. Pelayanan 

pendidikan untuk ABK diberikan secara 

khusus pula karena memiliki berbagai 

kelainan antara lain keterbelakangan mental, 

hambatan belajar, cacat fisik, gangguan 

emosi, komunikasi, pendengaran, 

penglihatan, dan special gifts (Mangunsong, 

2014). Layanan pendidikan kebutuhan 

khusus harus disesuaikan dengan jenis dan 

tingkat kelainannya, karena masing-masing 

jenis dan tingkat kelainan anak 

membutuhkan layanan yang berbeda. 

 

 

 

Salah satunya anak berkebutuhan 

khusus yang memerlukan layanan 

pendidikan khusus adalah Tunagrahita. 

Sekolah Mengah Atas Luar Biasa (SMALB) 

Negeri Pembina Yogyakarta merupakan 

sekolah khusus yang menangani 

pembelajaran bagi anak Tunagrahita dan 

Autis. Pada penelitian ini penulis, hanya 

berfokus pada anak Tunagrahita. 

Tunagrahita adalah anak berkebutuhan 

khusus yang memiliki keterbelakangan 

dalam intelegensia, fisik, emosional, dan 

sosial yang membutuhkan perlakuan khusus 

supaya dapat berkembang pada kemampuan 

yang maksimal (Desiningrum, 2017). Anak 

Tunagrahita mengalami hambatan dibidang 

akademik maupun kemandiriannya karena 

kondisi kecerdasan yang berada dibawah 

rata-rata anak normal pada umumnya. Hal 

inilah yang menyebabkan anak Tunagrahita 

memerlukan perhatian yang lebih 

dibandingkan dengan anak-anak normal lain.  

Pendidikan seni dan budaya dapat 

dijadikan sebagai media alternatif dalam 

masa pendampingan melalui aktivitas kreatif 

anak Tunagrahita yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam 

berkreasi, memahmi dan juga 

mengapresiasikan diri melalui seni dan 

budaya (Mareza, 2017). Bentuk pendidikan 

yang diajarkan bagi anak Tunagrahita salah 

satunya adalah Seni Musik. Musik dianggap 

memiliki dampak yang kuat pada 

kemampuan untuk belajar, berfikir, 

menstabilkan emosi, dan menyeimbangkan 

mental seseorang. Penggunaan musik dalam 

pendidikan tentunya akan memberikan 

dampak positif untuk proses pembelajaran, 

Hal itu disebabkan musik merupakan salah 

satu cara untuk merangsang pikiran, 

sehingga siswa dapat menerima materi 

pelajaran dengan baik (Cudhayanti, 2015). 

Musik juga digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan dan membantu 

perkembangan kemampuan pribadi. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

3 
 

Perkembangan pribadi meliputi aspek 

kompetensi kognitif, penalaran, intelegensi, 

kreativitas, membaca, bahasa, sosial, 

perilaku, dan interaksi sosial (Djhohan, 2009). 

Agar proses pembelajaran Seni Musik 

tetap berjalan, SMALB Negeri Pembina 

Yogyakarta memberikan alternatif 

pembelajaran secara daring (dalam jaringan 

atau biasa disebut pembelajaran daring). 

Selama pandemi Covid-19, pembelajaran 

Seni Musik di SMALB Negeri Pembina 

Yogyakarta dilakukan secara daring, agar 

siswa Tunagrahita tetap mendapatkan materi 

pembelajaran Seni Musik. Pembelajaran 

daring di SMALB Pembina Yogyakarta 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

seperti Zoom Meeting, Whatsapp, dan 

Youtube digunakan sebagai pemberian 

materi pembelajaran dan aplikasi ini juga 

digunakan sebagai alat komunikasi dan 

diskusi antara siswa dengan guru sebagai 

pendukung pembelajaran.  

Alasan peneliti memilih SMALB 

Negeri Pembina Yogyakarta berdasarkan 

dari pengalaman peneliti yang pernah ikut 

dalam kegiatan Praktek Keja Profesi (PKP) 

senior sebelum pandemi COVID-19. Untuk 

pertama kalinya peneliti melihat langsung 

situasi dan kegiatan di SMALB dan juga 

karakter siswa-siswa di SMALB Negeri 

Pembina Yogyakarta. Peneliti melihat siswa 

seperti layaknya anak normal pada 

umumnya tidak terlihat seperti anak yang 

memiliki keterbatasan atau kekurangan, 

namun begitu siswa diajak untuk 

berinteraksi mulailah terlihat bahwa mereka 

ada hambatan berkomunikasi, artikulasi 

yang kurang jelas, siswa yang super 

hiperaktif, dan sulit diajak berkenalan.  

Dari pengalaman itu peneliti menjadi 

tertarik untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai pembelajaran daring di SMALB 

Negeri Pembina Yogyakarta. Berdasarkan 

latar belakang diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pembelajaran Seni Musik 

secara daring di SMALB Negeri Pembina 

Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan efektivitas pembelajaran 

Seni Musik secara daring untuk anak 

Tunagrahita di SMALB Negeri Pembina 

Yogyakarta, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sebuah wawasan pengetahuan bagi 

pengajar musik anak Tunagrahita khususnya 

dalam situasi pandemi COVID-19. 
 

Pengertian  Pembelajaran 
 
 Dalam arti pembelajaran merupakan 

proses belajar yang diciptakan guru dengan 

tujuan untuk menggembangkan kreativitas 

berpikir peserta didik sehingga kemampuan 

berpikir juga meningkat. Tidak hanya itu, 

proses belajar juga diharapkan dapat 

meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi pembelajaran. Menurut El 

Khuluqo pembelajaran adalah segala upaya 

yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 

proses belajar pada diri peserta didik 

(Khuluqo, 2017). 

 Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang menekankan pada cara 

belajar mandiri (self study). Pembelajaran ini 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 

tergantung pada ketersedian alat pendukung 

yang digunakan. Dari pengertian diatas 

maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

daring merupakan sebuah kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan manfaat 

teknologi dengan menggunakan internet 

untuk melakukan proses kegiatan belajar 

mengajar dengan sistem daring, dimana 

proses pembelajaran dilakukan tidak secara 

bertatap muka langsung tetapi secara virtual 

dan kegiatan pembelajarannya biasa 

dilakukan dimana saja dan kapan saja 

dengan hanya memanfaatkan akses internet 

namun ini juga berarti bahwa pembelajaran 

ini sangat membutuhkan saluran internet 

dan komputer maupun smartphone. 

 
Musik Bagi Tunagrahita 
 
 Musi bagi Tunagrahita juga dapat 

sebagai terapi mempunyai tujuan untuk 

membantu mengekspresikan perasaan, 
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membantu rehabilitas fisik, memberi 

pengaruh positif terhadap kondisi suasana 

hati dan emosi, serta meningkatakn memori. 

Manfaat musik yakni musik dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa, 

mengembangkan fungsi mental, 

menstimulasi gerakan dan mengembangkan 

kemampuan pengendalian koordinasi 

fisikmengembangkan daya ingat dan 

penyimpanan informasi, membantu 

memahami matematika dan ilmu 

pengetahuan, mengembangkan kemampuan 

komunikasi dan mengekspresikan diri, 

membantu anak bekerja sama, membantu 

kesehatan emosional dan fisik, meningkatkan 

kreativitas (Sheppard, 2007). 

 Pembelajaran musik Tunagrahita yang 

dapat dilakukan meliputi kegiatan 

bernyanyi, mendengarkan musik, 

memperhatikan musik, dan memainkan 

musik. Berdasarkan penelitian Melyana 

tentang proses pembelajaran musik bagi anak 

Down Syndrome di “Taman Musik Dian 

Indonesia” (Jakarta), diperoleh temuan 

bahwa melalui aktivitas mendengarkan 

musik, bergerak mengikuti musik, dan 

bermain alat musik, anak down syndrom 

mengalami peningkatan dalam beberapa hal. 

Anak Tunagrahita tidak dapat dipisahkan 

dari arahan instruktur. Ini karena adanya 

masalah kelainan khusus dari segi mental 

intelektual, fisik-motorik anak yang juga 

mempengaruhi kecerdasan, sosial, dan 

emosinal anak. Musik mampu berperan 

penting untuk meningkatkan multi 

kecerdasan pada ABK, proses pemanfaatan 

musik dapat dilakukan melalui aktivitas 

menyimak, aktivitas memproduksi atau 

memainkan musik dan berkarya musik yang 

terintegrasi dengan gerak, masing-masing 

keterbatasan (mental, fisik, atau sosial) 

membutuhkan strategi pemanfaatan musik 

yang khas, dan aktivitas bermusik 

memungkinkan ABK memperoleh 

kepercayaan diri, harga diri dan motivasi 

untuk hidup lebih baik (Milyartini, 2012). 

 

Anak Tunagrahita Ringan 

 

Anak Tunagrahita ringan adalah anak 

dengan kondisi fisik secara umum hampir 

sama dengan anak normal pada umumnya, 

namun dalam segi intelektual anak 

Tunagrahita ringan memiliki IQ yang lebih 

rendah dibandingkan dengan anak normal 

lainnya (Sularso, 2016). Anak Tunagrahita 

ringan juga dapat melakukan aktivitas 

seperti anak normal lainnya baik dalam 

bidang pendidikan seperti membaca, 

berhitung, dan menulis. Untuk anak 

Tunagrahita ringan, beberapa dapat 

beradaptasi dengan baik, tetapi sangat sulit 

untuk memahami masalah yang kompleks. 

Anak Tunagrahita ringan masih bisa 

dikembangkan untuk kemampuan 

akademisnya walaupun tidak dapat 

maksimal. Anak Tunagrahita ringan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungkan 

sekitar, karena pengetahuan mereka yang 

terbatas, sulit bagi anak Tunagrahita untuk 

mengambil bagian dalam program 

pengajaran disekolah formal. Oleh karena itu 

anak Tunagrahita membutuhkan pelayanan 

pengajaran yang unik yang sesuai dengan 

kapasitas mereka.  

 

METODE 
 
Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Proses penelitian dan pembahasan 

ditulis setahap demi setahap secara 

terperinci. Penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh beberapa data diantaranya 

mengetahui lebih dalam proses pembelajaran 

Seni Musik secara daring bagi siswa 

Tunagrahita dan hasil dari pembelajaran Seni 

Musik secara daring bagi siswa Tunagrahita. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November – Februari di SMALB Negeri 

Pembina Yogyakarta yang beralamat di Jl. 

Imogiri Timur No.224, Giwangan Kecamatan 

Umbulharjo Kota Yogyakarta. Populasi 
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penelitian ini adalah siswa kelas X – XII di 

SMALB Negeri Pembina Yogyakarta dan 

Sampel penelitian ini tiga siswa terdiri dari 

kelas X, XI dan XII SMALB Tunagrahita yang 

mengikuti pembelajaran Seni Musik secara 

daring. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini observasi, wawancara, studi 

pustaka, dan dokumentasi. 

Hasil dari pengumpulan data tersebut, 

kemudian dicatat,dianalisis, dan 

disimpulkan. Wawancara yang dilaksanakan 

dengan guru Seni Musik terfokus pada 

proses pembelajaran Seni Musik, materi yang 

digunakan metode, strategi dan tujuan 

pembelajaran, sedangkan wawancara kepa 

siswa Tunagrahita bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan siswa Tunagrahita 

tentang pembelajaran Seni Musik secara 

daring dan kendala yang dihadapai selama 

pembelajaran Seni Musik secara daring. 

Terakhir yaitu dokumentasi yang dilakukan 

dengan Screenshoot Zoom Meeting, 

perekaman video materi pembelajaran via 

youtube, pengumpulan tugas yang 

dilakukan melalui Whatsapp. Dokumentasi 

tersebut berisikan foto dan video selama 

proses pembelajaran Seni Musik 

berlangsung. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis dengan Model Miles and Huberman 

dilakukan dengan cara reduksi data (data 

reducation), penyajian data (display data) 

dan verifikasi (conclusion drawing). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilaporkan pada 

penelitian ini adalah hasil wawancara dan 

pengamatan observasi pembelajaran Seni 

Musik secara daring bagi Tunagrahita yang 

dilakukan di SMALB Negeri Pembina 

Yogyakarta. Pada wawanacara dan observasi 

ini peneliti akan mengkaji pembelajaran 

daring yang dilakukan melalui media umum 

internet. Observasi pertama yang 

dilaksanakan pada tanggal 24 November 

2021 peneliti melakukan wawancara semi 

terstruktur bersama guru Seni Musik SMALB 

Negeri Pembina Yogyakarta yang bernama 

Sigit Purnomo, S.Pd. dengan berlatar 

belakangkan lulusan Universitas Negeri 

Yogyakarta jurusan Pendidikan Seni Musik. 

Pembelajaran Seni Musik dilaksanakan pada 

jam efektif belajar disekolah karena 

merupakan bagian dari program 

intrakulikuler. Pembelajaran Seni Musik 

dilaksanakan pada hari Senin Pukul 10.00–

10.30 WIB melalui Zoom Meeting. Proses 

pembelajaran Seni Musik hanya diikuti oleh 

jenjang pendidikan SMALB. Proses 

pembelajaran berlangsung selama 30 menit. 

Dalam pembelajaran Seni Musik secara 

daring yang dilaksanakan melalui melalui 

Zoom Meeting terdapat guru Seni Musik 

yang akan memberikan materi pembelajaran, 

siswa-siswi Tunagrahita sebagai penerima 

materi, dan guru wali kelas sebagai 

moderator yang memandu dan mengatur 

berjalanya pembelajaran daring. 

Langkah pertama yang dilakuan guru 

pada proses pembelajaran Seni Musik secara 

daring adalah menyiapkan materi 

pembahasan pembelajaran Seni Musik, lalu 

guru melakukan rekaman video untuk 

menyampaikan materi Seni Musik, 

setelahnya video tersebut akan di unggah 

melalui Youtube. Sesudah itu Guru akan 

membagikan link video materi Seni Musik 

tersebut pada siswa Tunagrahita melalui 

Whatsapp group. Whatsapp group juga 

dipergunakan untuk komunikasi guru antara 

orang tua dan siswa. Video materi yang 

sudah dibagikan oleh guru melalui 

Whatsapp group akan dibahas secara 

bersama-sama dengan siswa Tunagrahita 

pada saat proses pembelajaran Seni Musik 

melalui Zoom Meeting. Kegiatan 

pembelajarannya membahas tuntas tentang 

materi Seni Musik yang sudah disampaikan 

sebelumnya melalui Youtube, nantinya akan 

ada sesi tanya dan jawab yang guru lakukan 

guru juga mengajak siswa untuk dapat saling 

berdiskusi. Pada akhir pembelajaran guru 
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selalu memberikan soal tugas latihan kepada 

siswa Tunagrahita baik itu esai atau tugas 

praktik. Tugas-tugas tersebut nantinya akan 

di kumpulkan melalui Whatsapp group 

sesuai dengan deadline yang sudah 

ditentukan. Pada semester gasal 2020/2021 ini 

pembelajaran Seni Musik bagi anak 

Tunagrahita lebih banyak berfokus pada teori 

yaitu pengetahuan dan pemahaman tentang 

Seni Musik, untuk praktiknya seperti praktik 

bernyanyi, mendengarkan musik, 

memainkan dan membuat alat musik 

perkusi. 

Hasil pembelajaran daring Seni Musik 

di SMALB Negeri Pembina Yogyakarta dapat 

dikatakan berjalan efektif, karena membawa 

pengaruh dan manfaat tertentu bagi siswa 

Tunagrahita. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran Seni Musik bagi anak 

Tunagrahita tidak saja sekedar sebuah 

pembelajaran saja, melainkan memberikan 

efek terapi bagi siswa Tunagrahita. Tampak 

pada pembelajaran daring Seni Musik siswa 

Tunagrahita aktif dalam memberikan timbal 

balik berupa pertanyaan yang disampaikan 

oleh guru, ataupun memberikan pendapat 

tentang apa yang mereka ketahui tentang 

materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Saat guru menjelaskan kembali 

tentang materi Seni Musik siswa 

mendengarkan dengan seksama. Siswa 

Tunagrahita cukup mudah mengingat materi 

Seni Musik yang sudah guru berikan dengan 

memutarkan ulang kembali video materi 

Seni Musik yang sudah guru bagikan melalui 

Youtube. 

Siswa Tunagrahita mampu diajak 

berkomunikasi ini terlihat saat penulis 

melakukan wawancara bersama siswa 

Tunagrahita. Dari hasil tugas latihan yang 

guru berikan siswa Tunagrahita mampu 

menjawab soal tersebut dengan pemikiran 

dan bahasa masing-masing. Ekfektifnya 

pembelajaran siswa Tunagrahita juga 

dibantu dengan adanya pendampingan dan 

dukungan orang tua yang turut serta 

mengamati anak saat belajar dirumah. Guru 

tidak menuntut siswa untuk harus 

menguasai materi, tetapi guru lebih 

mementingkan siswa untuk dapat berpikir 

secara kritis, mampu diajak berdiskusi, 

bertukar pikiran, memiliki rasa tanggung 

jawab saat diberikan tugas dan 

mengumpulkan sesuai jadwal yang sudah 

disepakati.   

SIMPULAN 

Dalam pembelajaran Seni Musik guru 

memanfaatkan media pembelajaran seperti 

Youtube, Whatsapp, dan Zoom Meeting. 

Pada pembelajaran daring guru banyak 

memodifikasi materi Seni Musik bagi siswa 

Tunagrahita namun, masih 

berkesinambungan dengan kurikulum 

sekolah. Pembelajaran Seni Musik bagi siswa 

Tunagrahita di SMALB Negeri Pembina 

Yogyakarta dilakukan dengan menggunakan 

metode diskusi, metode Tanya jawab, dan 

metode penugasan. Adapun strategi 

pembelajaran yang digunakan guru bagi 

siswa Tunagrahita, yaitu strategi 

individualisasi dan strategi kooperatif.    

Tugas latihan yang guru berikan berupa soal 

esai dan video. Tugas latihan pratik bagi 

siswa Tunagrahita dilakukan seperti 

bernyanyi, mendengarkan musik, membuat 

dan memainkan alat musik. 

Hasil pembelajaran Seni Musik secara 

daring bagi siswa Tunagrahita di SMALB 

Negeri Pembina Yogyakarta, terlihat bahwa 

siswa Tunagrahita mampu mengikuti 

berjalannya proses pembelajaran Seni Musik 

dengan cukup baik, dan pembelajaran Seni 

Musik secara daring dikatakan efektif, 

memberikan pengalaman baru bagi siswa 

Tunagrahita. Pembelajaran Seni Musik secara 

daring menjadikan Siswa Tunagrahita 

bertanggung jawab atas tugas latihan yang 

diberikan guru, siswa menjadi aktif saat 

pembelajaran berlangsung untuk bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang diberikan, 

dapat mampu diajak berpikir secara kritis, 

berkomunikasi dengan baik, dan dapat  
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memahami materi yang diberikan karena 

materi yang disampaiakan dapat siswa 

tonton kembali secara berulang-ulang. 

Belajar menjadi fleksibel siswa Tunagrahita 

mempunyai keluasaan waktu dan tempat. 

Salah satu faktor yang membantu kelancaran 

pembelajaran Seni Musik secara daring bagi 

siswa Tunagrahita adanya pendampingan 

dari orang tua.  
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